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Abstract

This study aims to explore the moral and spiritual teachings embedded in Serat Tasawuf, a
classical Sundanese manuscript written in Pegon script, which represents an important part of
the Islamic manuscript heritage in the Indonesian archipelago. The text presents a systematic
exposition of Sufi teachings, including the ethical obligation to guard bodily faculties, avoid
blameworthy inner traits, and cultivate virtuous character. Employing a descriptive qualitative
approach with a comparative analytical method, the study integrates philological analysis with
perspectives from personality psychology. The findings reveal that the structure and substance
of Serat Tasawuf align with Erich Fromm’s theory of productive character and Gordon
Allport’s concepts of trait and psychological maturity. The manuscript not only offers
individual spiritual guidance but also emphasizes social values such as empathy, simplicity,
and resilience in the face of life’s trials. Thus, Serat Tasawuf can be positioned as a relevant
Sufi text for the development of an ideal personality (insan kamil) in contemporary society.
This interdisciplinary study makes a significant contribution to the development of character
education models grounded in local Islamic manuscripts and humanistic psychology.

Keywords: Insan Kamil; Knowledge Integration; Interdisciplinary Study; Personality
Psychology; Serat Tasawuf; Spirituality; Sufism.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kandungan ajaran moral dan spiritual dalam Serat
Tasawuf, sebuah naskah klasik berbahasa Sunda dan beraksara Pegon, yang menjadi bagian
penting dari khazanah manuskrip Islam Nusantara. Naskah ini mengandung ajaran tasawuf
yang sistematis, mencakup kewajiban menjaga anggota tubuh, menghindari sifat batin tercela,
dan menanamkan sifat-sifat terpuji. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode analisis komparatif, memadukan kajian filologis dan perspektif psikologi
kepribadian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur dan substansi Serat Tasawuf
sejalan dengan teori karakter produktif Erich Fromm dan konsep trait serta kematangan
psikologis Gordon Allport. Naskah ini tidak hanya memberikan panduan spiritual individuall,
tetapi juga menekankan nilai-nilai sosial seperti kepedulian terhadap sesama, kesederhanaan,
dan ketahanan dalam menghadapi ujian hidup. Dengan demikian, Serat Tasawuf dapat
diposisikan sebagai teks sufistik yang relevan dalam pembentukan kepribadian unggul (insan
kamil) dalam konteks masyarakat modern. Studi ini memberikan kontribusi interdisipliner
yang signifikan dalam pengembangan model pendidikan karakter berbasis manuskrip
keislaman lokal dan psikologi humanistik.

Kata kunci: Insan Kamil; Integrasi llmu; Kajian Interdisipliner; Psikologi Kepribadian; Serat
Tasawuf; Spiritualitas; Tasawuf.
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A. Pendahuluan
Perjumpaan antara Islam dan kebudayaan lokal di kawasan Nusantara telah

menghasilkan bentuk ekspresi religius yang khas dan pluralistik. Proses Islamisasi di wilayah
ini tidak berlangsung secara monolitik, melainkan melalui akulturasi dan adaptasi kreatif
terhadap nilai-nilai dan simbol-simbol budaya yang telah hidup di masyarakat. Dalam konteks
Jawa dan Sunda, proses tersebut tercermin dalam kekayaan karya sastra religius, termasuk
naskah-naskah keagamaan yang ditulis dalam aksara Pegon dan menggunakan bahasa lokal.
Naskah-naskah ini menjadi saksi penting dari proses dialektika antara Islam normatif dan
kearifan lokal, yang kemudian dikenal sebagai proses “pribumisasi Islam” (Lohlker, 2019).

Salah satu naskah yang mencerminkan proses tersebut adalah Serat Tasawuf, sebuah
manuskrip keagamaan berbahasa Sunda dan beraksara Pegon, yang saat ini menjadi koleksi
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan nomor katalog SD.13 (Robingatun dkk.,
2024). Naskah ini tidak hanya menyimpan ajaran-ajaran tasawuf klasik yang merujuk pada
karya ulama besar seperti Imam al-Ghazali dan Syekh Abdu al-Samad al-Falimbani, tetapi
juga menyuguhkan prinsip-prinsip moral dan spiritual yang relevan dengan pembentukan
kepribadian manusia seutuhnya. Sayangnya, keberadaan dan kandungan naskah ini belum
banyak mendapat perhatian akademik, baik dari perspektif filologis maupun interdisipliner.

Dalam perkembangan keilmuan modern, khususnya psikologi, semakin banyak kajian
yang berupaya mengintegrasikan nilai-nilai spiritual ke dalam kerangka pembentukan
kepribadian. Pemikiran tokoh-tokoh seperti Erich Fromm dan Gordon Allport, yang
menekankan pentingnya keseimbangan antara aktualisasi diri dan relasi sosial, membuka
ruang bagi dialog antara disiplin psikologi dan warisan intelektual Islam (Lala, 2023). Namun
demikian, kajian yang menghubungkan naskah-naskah tasawuf Nusantara dengan teori
psikologi modern masih sangat terbatas.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kandungan
Serat Tasawuf dan mendialogkannya dengan teori-teori psikologi kepribadian, khususnya
teori karakter produktif Erich Fromm dan konsep trait dalam kepribadian menurut Gordon
Allport (Sahin & Asroor, 2021). Pendekatan interdisipliner ini tidak hanya memperkaya
pemahaman terhadap naskah sebagai produk budaya lokal yang sarat nilai, tetapi juga
memberikan kontribusi konseptual terhadap studi tentang etika spiritual dan pendidikan
karakter dalam konteks masyarakat modern.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam mengangkat kembali relevansi naskah-naskah keislaman Nusantara sebagai sumber

nilai dan pengetahuan yang dapat didialogkan secara kritis dengan ilmu pengetahuan
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kontemporer, khususnya dalam upaya membentuk kepribadian unggul dan insan kamil dalam
kehidupan bermasyarakat dewasa ini (Tuncer, 2021).

B. Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-analitis.

Pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan utama kajian ini adalah memahami makna,
struktur, dan nilai-nilai spiritual serta psikologis yang terkandung dalam Serat Tasawuf
sebagai teks keagamaan lokal. Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, fokus utama
tidak terletak pada pengukuran kuantitatif, melainkan pada pemahaman kontekstual dan
interpretatif terhadap fenomena yang dikaji (Thomson dkk., 2019).

Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Naskah Serat Tasawuf, yang merupakan

bagian dari koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) dengan nomor katalog
SD.13. Naskah tersebut ditulis dalam aksara Pegon dan menggunakan bahasa Sunda dengan
banyak istilah Arab yang bersifat sufistik (Rau dkk., 2021). Dalam naskah ini ditemukan
berbagai kutipan dari ayat-ayat Al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad saw., serta pemikiran para
ulama tasawuf terkemuka seperti Imam al-Ghazali dan Syekh Abdu al-Samad al-Falimbani.

Selain naskah utama, penelitian ini juga menggunakan data sekunder berupa literatur
yang relevan, baik dari bidang tasawuf klasik maupun psikologi modern, terutama teori
kepribadian dari Erich Fromm dan Gordon Allport.

Teknik Analisis Data
Proses analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dengan pendekatan komparatif.

Pertama, kandungan isi naskah dianalisis secara sistematis berdasarkan struktur teks, yaitu
mugaddimah, pembahasan utama, dan khatimah (Xing dkk., 2020). Bagian pembahasan
utama yang terdiri dari tiga elemen—penjagaan anggota tubuh, penghindaran sifat tercela, dan
pengembangan sifat terpuji—dijadikan kerangka analisis awal.

Selanjutnya, kandungan nilai-nilai moral dan spiritual dalam naskah dikaji secara
komparatif dengan teori kepribadian produktif Erich Fromm serta konsep trait dan
kematangan psikologis menurut Gordon Allport (Muttagin dkk., 2023). Pendekatan ini
memungkinkan terjadinya dialog epistemologis antara dimensi tasawuf dan ilmu psikologi
modern, untuk menemukan titik temu serta kontribusi naskah terhadap pembentukan
kepribadian unggul dalam konteks masyarakat kontemporer.

Validitas dan Kredibilitas
Untuk menjaga validitas interpretatif, peneliti melakukan triangulasi data melalui

pemeriksaan silang antara teks naskah dan literatur pendukung, serta melakukan dialog
konseptual dengan sumber-sumber otoritatif dalam bidang psikologi dan tasawuf. Pemahaman

konteks historis, linguistik, dan teologis dari naskah juga diperkuat melalui penelusuran

Kartikp: Jurnal Studi Keislaman, Volume 5, Nomor 1, qu 2025 545



Adle Kosasih tntegrasi Ajaran Tasawuf....
literatur filologi dan studi manuskrip Nusantara (Su dkk., 2020). Teknik interpretasi dilakukan
secara berlapis (hermeneutik), agar mampu menangkap kedalaman makna yang terkandung
dalam teks dan tidak terjebak pada penafsiran literal.

C. Pembahasan
1. Sistematika, Ajaran Moral-Spiritual, dan Konteks Keilmuan dalam Serat

Tasawuf
Kajian terhadap naskah keagamaan klasik tidak hanya membuka akses terhadap
kekayaan spiritual masa lampau, tetapi juga memberikan kontribusi penting bagi
pengembangan ilmu pengetahuan kontemporer, khususnya dalam bidang etika,
pendidikan, dan psikologi kepribadian. Serat Tasawuf sebagai salah satu manuskrip
lokal berbahasa Sunda menyimpan ajaran moral dan spiritual yang tertata secara
sistematis. Dalam bagian ini, hasil penelitian dipetakan ke dalam empat komponen
utama: struktur teks, ajaran moral-spiritual, orientasi sosial, dan sumber rujukan.
Keempat komponen tersebut merefleksikan sinergi antara nilai sufistik dan
pembentukan kepribadian ideal (insan kamil) dalam konteks sosial-keilmuan yang lebih

luas.

Pertama, Struktur Naskah dan Sistematika Penyusunan. Naskah Serat Tasawuf
terdiri dari 37 halaman dengan format teks beraksara Pegon dan bahasa Sunda.
Penyusunan naskah bersifat sistematis, mengikuti struktur khas karya tasawuf klasik,

yaitu pembukaan (mugaddimabh), isi utama (inti ajaran), dan penutup (khatimah).

Tabel 1. Struktur Fisik dan Tekstual Naskah Serat Tasawuf

Komponen Teks Isi atau Karakteristik
Mugaddimah Ta ‘awwudz, Basmalah, Isti ‘anah
Inti Ajaran Tiga bagian utama: menjaga tubuh, menjauhi dosa batin,
menanam sifat terpuji
Khatimah Kutipan dari S3’ir al-Salikin, pesan sosial, doa menjelang tidur
Bahasa dan Aksara Bahasa Sunda klasik dengan aksara Pegon
Jumlah Halaman 37 halaman penuh
Sumber Naskah PNRI, Katalog SD.13, Mikrofilm Rol 489/07

Tabel di atas menunjukkan bahwa Serat Tasawuf disusun dengan struktur yang
tertib dan bernuansa keilmuan khas literatur sufistik. Bagian mugaddimah membuka
teks dengan unsur ritual (doa pembuka) yang menandakan niat dan kesucian tujuan
penulisan. Inti ajaran terbagi dalam tiga fokus utama yang merepresentasikan proses
penyucian diri, mulai dari dimensi jasmani hingga spiritual. Sementara itu, khatimah

memberikan penegasan kembali atas nilai-nilai yang diajarkan, sekaligus
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menghubungkan teks dengan tradisi sufistik lainnya melalui kutipan referensial.
Struktur ini menunjukkan bahwa naskah tidak hanya berfungsi sebagai panduan
spiritual, tetapi juga sebagai media pendidikan moral yang sistematik.

Kedua, Tiga Pokok Ajaran Moral dan Spiritual. Inti kandungan naskah disusun
menjadi tiga segmen utama yang bersifat edukatif dan transformatif bagi kalangan
mukallaf (Muslim yang telah baligh dan berakal sehat). Ajaran ini mencerminkan

dimensi tasawuf yang berorientasi pada penyucian diri (tazkiyat al-nafs).

Tabel 2. Pokok Ajaran dalam Naskah Serat Tasawuf

Dimensi Ajaran Sub-Topik atau Rincian
Menjaga 7 anggota tubuh Mata, telinga, lidah, perut, farji (organ seksual), tangan, kaki
Menjauhi 10 dosa batin Rakus (fa ‘am), banyak bicara (kalam), marah (ghadab),
hasad, Kikir, ambisi jabatan, cinta dunia, sombong, bangga
diri, riya’
Mengembangkan 10 sifat mulia Tobat, khauf, ridha, zuhud, sabar, syukur, ikhlas, tawakal,

ma/kabbah (cinta Allah), ingat kematian

Tabel tersebut menguraikan substansi ajaran Serat Tasawuf yang menekankan
pada transformasi etika personal melalui pendekatan sufistik. Tiga pokok utama,
menjaga anggota tubuh, menjauhi penyakit hati, dan mengembangkan sifat-sifat mulia
mewakili proses tazkiyah (penyucian jiwa) dalam tradisi tasawuf. Ajaran ini bersifat
aplikatif dan sistematis karena dimulai dari kontrol terhadap perilaku lahiriah (jawarif),
dilanjutkan dengan pembersihan batin dari sifat destruktif (amrad al-qulub), dan
diakhiri dengan internalisasi nilai-nilai ruhani yang konstruktif (masmiidat). Pendekatan
ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter dalam Islam, di mana pembentukan
akhlak tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga melalui disiplin spiritual yang
konsisten. Dengan demikian, Serat Tasawuf bukan sekadar teks religius, melainkan juga
modul etika transformatif yang kontekstual untuk pembinaan moral umat.

Ketiga, Ajaran Praktis Sosial dalam Khatimah. Bagian akhir naskah memuat
kutipan dari Sa’ir al-Salikin karya Syekh Abdu al-Samad al-Falimbani yang berisi
instruksi sosial dan adab hidup yang aplikatif. Ini menunjukkan bahwa ajaran tasawuf
dalam naskah tidak hanya bersifat individual dan spiritual, tetapi juga bersifat kolektif
dan sosial.

Tabel 3. Kandungan Praktis Sosial dalam Khatimah

Tema Isi Ajaran

Kepedulian terhadap miskin

Memberi perhatian, menghormati, tidak menghina

Ridha terhadap ujian

Menerima suka-duka sebagai ujian dari Allah

Doa harian

Dzikir dan bacaan menjelang tidur
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Tabel di atas menggambarkan dimensi praksis sosial dalam ajaran tasawuf yang
termuat dalam bagian khatimah naskah. Dengan mengutip karya Sa’ir al-Salikin,
penulis naskah mengintegrasikan aspek sosial ke dalam kerangka spiritual, menjadikan
tasawuf tidak hanya sebagai jalan penyucian diri, tetapi juga sebagai fondasi etika
sosial. Nilai-nilai seperti empati terhadap kaum miskin, sikap ridha dalam menghadapi
ujian hidup, serta pembiasaan doa harian menunjukkan keterhubungan antara
penghayatan spiritual dan tanggung jawab sosial. Ajaran ini merefleksikan prinsip ihsan
dalam Islam, yaitu berbuat baik kepada sesama sebagai manifestasi dari ketakwaan.
Dalam konteks pendidikan moral keagamaan, bagian ini mempertegas bahwa
pengamalan tasawuf mencakup dimensi vertikal (hubungan dengan Allah) dan
horizontal (hubungan dengan manusia), sehingga relevan untuk membentuk pribadi
mukmin yang utuh dan berkontribusi dalam kehidupan sosial.

Keempat, Sumber dan Rujukan Naskah. Naskah ini menunjukkan keterkaitan erat
dengan tradisi keilmuan tasawuf klasik dari dunia Islam. Teridentifikasi sejumlah

kutipan dari Al-Qur’an, hadis, dan dua karya penting:

Tabel 4. Sumber Rujukan Teks Serat Tasawuf

Sumber Keterangan

Al-Qur’an

Dikutip sebagai dasar normatif

Hadits Nabi

Mendukung etika dan perilaku

Mukhtasar lkya’ ‘Ulum al-Din

Dikutip dalam ajaran sifat tercela dan mulia

Sa’ir al-Salikin Dijadikan kutipan dalam penutup naskah (khatimah)

Tabel tersebut menunjukkan bahwa naskah Serat Tasawuf tidak disusun secara
terlepas dari otoritas keilmuan Islam klasik, melainkan justru berakar kuat pada sumber-
sumber otentik dan otoritatif. Penggunaan Al-Qur’an dan hadis sebagai rujukan utama
menunjukkan bahwa ajaran tasawuf dalam naskah ini berusaha menjaga kesinambungan
dengan ajaran Islam normatif. Sementara itu, kutipan dari Mukhtasar Thya’ ‘Uliam al-
Din karya Imam al-Ghazali mengindikasikan pengaruh tasawuf sunni klasik yang
menekankan penyucian diri dari sifat tercela dan penguatan akhlak mulia. Adapun
kutipan dari Sa’ir al-Salikin karya Syekh Abdu al-Samad al-Falimbani menegaskan
kesinambungan tradisi keilmuan Melayu-Nusantara yang berbasis pada literatur tasawuf
berbahasa Arab-Melayu. Ini menandakan bahwa penyusun naskah Serat Tasawuf
merupakan bagian dari jaringan ulama lokal yang terhubung dengan khazanah
intelektual dunia Islam yang lebih luas. Keterkaitan ini juga memperkuat legitimasi
ajaran dalam naskah, menjadikannya tidak hanya sebagai ekspresi lokal spiritualitas,

tetapi juga sebagai bagian dari arus utama keilmuan Islam.
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2. Integrasi Ajaran Tasawuf dan Psikologi Kepribadian dalam Pembentukan Insan
Kamil

Ajaran-gjaran yang tertuang dalam Serat Tasawuf menunjukkan struktur
pedagogis yang bertujuan membentuk manusia ideal atau insan kamil (Faiz dkk., 2024).
Tiga pokok ajaran, menjaga anggota tubuh, menjauhi sifat tercela, dan mengembangkan
sifat terpuji dapat dimaknai sebagai proses tazkiyat al-nafs yang bertahap, sistematis,
dan aplikatif. Pola ini tidak hanya berorientasi pada ibadah individual, tetapi juga pada
transformasi kepribadian yang matang secara psikologis dan spiritual.

Dengan menyasar kelompok mukallaf, naskah ini menempatkan tanggung jawab
moral pada individu yang secara biologis dan mental telah siap memikul beban syariat.
Artinya, Serat Tasawuf sejak awal telah menunjukkan kesadaran akan pentingnya
pembentukan karakter pada masa awal kedewasaan, sejalan dengan pandangan
psikologi perkembangan bahwa masa awal dewasa merupakan fase Kkritis dalam
pembentukan identitas dan nilai diri (Hentschel, 2025). Konsep karakter produktif yang
dikemukakan oleh Ghazani (2023) dapat menjadi kerangka teoritis untuk membaca
ulang ajaran Serat Tasawuf. Fromm menjelaskan bahwa manusia produktif adalah
individu yang mampu mencintai hidup, bekerja dengan kesadaran, dan menjalin relasi
sosial tanpa kehilangan jati dirinya. Dalam kerangka ini, ajaran untuk menjaga tujuh
anggota tubuh merupakan bentuk pengendalian diri atas impuls destruktif, yang dalam
psikologi disebut self-regulation.

Sementara itu, sepuluh dosa batin dalam Serat Tasawuf seperti keserakahan,
kemarahan, iri hati, dan riya’, dapat diinterpretasikan sebagai ekspresi dari karakter non-
produktif menurut Fromm, seperti karakter reseptif, eksploitatif, penimbun, dan
pemasaran (Damis dkk., 2025). Naskah ini, dengan demikian, tidak hanya
mengidentifikasi patologi jiwa, tetapi juga menawarkan terapi moral berbasis
spiritualitas. Di sisi lain, sepuluh sifat terpuji yang diajarkan dalam naskah, seperti
tawakal, ikhlas, syukur, sabar, dan cinta kepada Allah, sangat selaras dengan indikator
karakter produktif, yaitu kesadaran eksistensial, cinta otentik, dan ketundukan aktif
kepada nilai-nilai transenden. Dari perspektif ini, tasawuf menjadi medium internalisasi
nilai kemanusiaan yang melampaui ego dan materialisme (Yazaki, 2024).

Kutlu (2021) menjelaskan bahwa trait adalah kecenderungan psikologis yang
stabil dan memandu individu dalam merespons lingkungan secara konsisten. Dalam
konteks Serat Tasawuf, sifat-sifat seperti sabar, tawakal, dan ikhlas dapat dimaknai
sebagai trait yang dikembangkan melalui disiplin spiritual dan pengalaman religius.

Lebih lanjut, Allport menyatakan bahwa seseorang yang telah mencapai kematangan
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psikologis (psychological maturity) memiliki sejumlah karakteristik, seperti: 1)
memiliki persepsi realistis, 2) hubungan hangat dengan sesama, 3) integrasi emosional,
dan 4) falsafah hidup yang integral. Semua elemen ini tercermin dalam ajaran Serat
Tasawuf, terutama dalam nilai-nilai seperti makabbah (cinta kepada Allah), ridha, dan
zuhud.

Dengan demikian, Serat Tasawuf tidak hanya mengajarkan etika normatif, tetapi
juga membentuk attitude dan habit yang menjadi prasyarat bagi terbentuknya trait yang
kuat dan konsisten dalam diri seseorang (Yarosh, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa
manuskrip keagamaan tradisional seperti ini memiliki nilai transdisipliner yang penting,
dan dapat menjadi landasan bagi pengembangan model pendidikan karakter berbasis
spiritualitas lokal. Salah satu kekuatan Serat Tasawuf adalah kemampuannya
mengintegrasikan nilai-nilai vertikal (hablun minallah) dengan dimensi horizontal
(hablun minannas). Ajaran tentang kepedulian terhadap fakir miskin, pentingnya
kerendahan hati, dan penerimaan atas ujian hidup menegaskan bahwa kesalehan
spiritual dalam tradisi tasawuf selalu dibarengi dengan tanggung jawab sosial (Jafar,
2023).

Dengan demikian, Serat Tasawuf tidak memisahkan antara personalitas religius
dan peran sosial. Nilai-nilai sufistik dalam naskah ini mencerminkan model kepribadian
yang spiritual, sehat secara emosional, dan adaptif dalam kehidupan sosial—sebuah
sintesis yang sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat modern yang tengah
menghadapi krisis nilai dan disorientasi moral. Penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual penting dalam menjembatani dua ranah keilmuan yang jarang dikaitkan
secara langsung, yaitu tasawuf klasik Nusantara dan teori psikologi Barat kontemporer
(Haroon, 2021). Dengan menggunakan pendekatan interdisipliner, kajian ini membuka
kemungkinan baru dalam memahami manuskrip keislaman bukan hanya sebagai
dokumen religius, tetapi juga sebagai sumber epistemologis yang kaya untuk kajian
kepribadian, etika, dan pendidikan karakter.

Lebih jauh, temuan ini menegaskan bahwa Serat Tasawuf mengandung dimensi
universal dalam etika spiritual yang dapat dimanfaatkan untuk pengembangan model
pendidikan berbasis nilai-nilai sufistik dan kematangan psikologis. Hasil penelitian ini
dapat memberikan implikasi langsung bagi pengembangan kurikulum pendidikan
karakter Islam di sekolah atau pesantren, berbasis literatur lokal, penerapan pendekatan
tasawuf dalam program kesehatan mental dan spiritual well-being komunitas Muslim
modern, dan pembentukan kerangka pelatihan psikospiritual berbasis manuskrip

Nusantara untuk membentuk kepribadian resilien dan produktif.
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Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, kajian difokuskan hanya
pada satu naskah, sehingga belum dapat digeneralisasi untuk keseluruhan teks tasawuf
Nusantara. Kedua, pendekatan deskriptif-analitis belum dilengkapi dengan analisis
linguistik-filologis mendalam terhadap teks Pegon aslinya. Ketiga, belum dilakukan
validasi empiris terhadap implementasi nilai-nilai tersebut dalam konteks pendidikan
atau psikologi praktis. Untuk memperluas cakupan dan kedalaman kajian, penelitian
selanjutnya dapat diarahkan pada kajian komparatif terhadap naskah tasawuf lain dari
daerah berbeda (misalnya Bugis, Melayu, Banjar), studi longitudinal tentang dampak
internalisasi nilai tasawuf terhadap kesehatan mental atau perkembangan kepribadian,
dan integrasi Serat Tasawuf dalam program pelatihan kepribadian berbasis psikologi
Islam.
D. Kesimpulan
Penelitian ini mengungkap bahwa Serat Tasawuf merupakan naskah keagamaan lokal
yang mengandung ajaran tasawuf sistematis, mencakup tiga pokok utama: menjaga tujuh
anggota tubuh dari perbuatan maksiat, menjauhi sepuluh sifat batin tercela, dan menanamkan
sepuluh sifat terpuji. Ajaran-ajaran ini ditujukan kepada individu mukallaf dan menunjukkan
keterpaduan antara dimensi spiritual dan sosial dalam Islam. Naskah ini tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga operasional dalam membentuk pribadi yang sadar diri, bertanggung
jawab, dan memiliki orientasi etik yang kuat dalam kehidupan bersama. Melalui pendekatan
interdisipliner, ditemukan bahwa nilai-nilai dalam Serat Tasawuf sejalan dengan teori karakter
produktif Erich Fromm dan konsep kepribadian matang dari Gordon Allport. Naskah ini
relevan tidak hanya untuk kajian filologis atau keislaman, tetapi juga untuk pengembangan
pendidikan karakter dan terapi psikospiritual di era modern. Dengan demikian, Serat Tasawuf
dapat diposisikan sebagai sumber etika sufistik yang hidup dan kontributif bagi pembentukan
insan kamil yang tidak hanya saleh secara spiritual, tetapi juga sehat secara psikologis dan

peduli secara sosial.
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